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ISOLA TION AND IDENTIFICA TION OF A R TEMISININ 
From Artemisia annua L. 
Abstract. Malaria i.s still a mujor prohlenz in Indonesia, because n~ortality in putietzts 
with severe malaria remains high. Many cases are occurs in endemic areas 1e.g. Papua, 
Kalimantan, Bali and Suluwesi). Chloroquin is the most common untimulurial drug 
which is widely u.red since 1933. Pla.smodium ,fi~lciparum resi.stunt to chloroquine wrrs 
reported in some countries (e.g. Thailand, Vietnam, Indone.sia, and Bung1ade.sh). To 
(relay /he development of' re.sistance, WHO recommended antimularial combination 
therupy. Artomisinin und its  derivative.^ (arte.stmute, artemether, dihydrourlemisin) 
produce rapid cleurance qf para.sitemia and rapid resolution c?f'.symptom.s cornpare with 
chloroquine. Artemisinin is obtained j?om Artemisia annua L. Even though there are 
some research produced a chemical synthetic c?f'urtemisinin, but it is not efficient and not 
stable. Our purpo.se.s urc to conduct u prelirninury research to obtain a method uf 
isolation uwd iu'enl(fific.trtion c?f'urtemi,sinin which is the,first ,stop to ~levelop u row rnuterial 
of art emisinin as ant imalurial drug i~7 Inu'one.siu. 
The ,first .step of' i.soltrlion is extrcrction ,from herb Artemisiu crnnua 1, ~ l i l h  n-hexunc? /hut 
produced n-hexunc. e.xtruct, this process is well-known as .soxhletalion. The .secotrd .step i.s 
ident~~cation f chemical subLstances j?om n-hexane extract. The third step is to obtain 
i.~olate from n-hexane extract by ,fractionation with acetonitril and separation with 
column chromatog-ruphv. 7 ' 1 ~  lust .stc)p iis cl7emicul cmd phy,sicul identification of i.~olute 
by TLC' (Thin I,ryor ( 'hronrufogruphy) 41nd F7'-IR. 
The re.sult,from n-hexune extract meu.suremc:nt is 3.33 % and,from acetonitril.fiaction is 
2. 40 %. ( 'hemicul ici'entifi cation of n- hc.xan exrract ,found there are terpewoid, phenol, 
, fl~rvonoicl, ,firtlv ucid c~t.siri oil tmd .supor~in. Orgc~noleptic ident~ficulion of i.solute is white 
cty,stal, mono.sub.strcrtc, odor1e.s.s urrd hitter. lclentifific~ition of i.solute with TI,(.' und FT-IR 
confirmed that the i.solate i.s artemi.sinin. 
Keywords: urfemi,sinin, Artemisia annua 1,. F7'-IR uncl TLC'. 
PENDAHULUAN kematian. "' Kinin adalah suatu alkaloid 
Malaria di Indonesia masih me- yang diisolasi dari kulit batang kina, 
rupakan masalah kesehatan masyarakat. merupakan obat malaria tertua dan banyak 
karena angka kesakitan penyakit ini masih digunakan oleh sebagian besar masyarakat 
cukup tinggi. Di wilayah luar .laws dan di dunia. Namun, setelah ditemukan obat 
Bali, masih sering terjadi letusan kejadian sintetik yang lnelnpunyai struktur kimia 
luar biasa (KLB) yang menimbulkan mirip dengan kina yaitu 4-aminokinolin, 
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misalnya klorokuin. maka pemakai obat 
malaria mulai beralih ke obat sintetik 
tersebut. (2' 
Klorokuin adalah sat11 dari he- 
berapa obat yang digunakan untuk malaria 
yang telah tersedia sejak tahun 1934, tetapi 
setelah digunakan selama 70 tahun, di- 
laporkan telah banyak mengalami resisten 
terhadap galur Pla.smodium ,filcijurum. 
Propinsi di Indonesia telah melaporkan 
resistensi terhadap klorokuin, sulfadoksin / 
pirimetamin, kina, dan meflokuin.'" 
Dengan adanya resistensi tersebut mem- 
buat para ilmuwan berpaling kembali 
kepada bahan alam untuk mencari obat 
malaria baru. 
Tumbuhan Artemisiu unnua L. di 
China secara tradisional sering digunakan 
untuk mengobati penyakit malaria. Setelah 
dilakukan pcnelitian, ternyata Artemisia 
annua L. mengandung senyawa arte- 
misinin yang mempunyai akvifitas anti- 
malaria. Senyawa artemisinin ini memiliki 
indeks terapi yang lebih tinggi dibanding 
dengan klorokuin dan aktif terhadap galur 
Plasmodium Jalcifururn yang resisten 
terhadap klorokuin. (" 
Menurut WHO artemisinin me- 
rupakan obat malaria terbaik saat ini untuk 
malaria yang telah resister1 terhadap kloro- 
kuin dan kina. Artemisinin diberikan 
secara kombinasi dengan obat antimalaria 
lain untuk mencegah terjadinya resistensi. 
Obat kombinasi ini disebut terapi ACT 
(Artemisinin based ('omhinution Therupy) 
yang kini merupakan pengobatan terbaik. 
Berdasarkan penelitian sebelum- 
nya menunjukkan bahwa sintesa kimia 
artemisinin tidak efisien dan tidak eko- 
nomis maka hingga saat ini produksi 
artemisinin masih berasal dari basil isolasi. 
Selama ini Indonesia memperoleh bahan 
baku artemisinin dari luar negeri dan 
harganya sangat mahal. Artemisiu unnuu 
L. berasal dari China tapi dapat tumbuh 
baik di Indonesia dan telah dibudidayakan 
di BPTO (Balai Penelitian 'l'anaman Obat) 
'Tawangmangu. Oleh karena i tu dalam 
rangka pengadaan bahan baku obat malaria 
di Indonesia, dilakukan penelitian awal 
untuk mengisolasi dan mengidentifikasi 
senyawa isolat artemisinin yang berasal 
dari budidaya tanaman Artemisiu unnua I, 
di BPTO Tawangmangu. 
RAHAN 
Sampel diambil dari Perkebunan 
RPTO (Ralai Penelitian Tanaman Obat) 
Tawangmangu dikumpulkan sewaktu 
tanaman berbunga karena pada saat itu 
konsentrasi Artemisinin tertinggi, berumur 
8 bulan (Van Geldre el ul., 1997). Sampel 
berupa daun, batang, bunga, dan seluruh 
bagian di atas tanah (hcrba). Bahan 
simplisia yang telah dibersihkan dari 
kotoran, dirajang, kemudian dikeringkan 
dengan cara menjemurnya tetapi tidak 
terkena sinar matahari langsung dan 
setelah kering simplisia di serbuk dengan 
menggunakan blender dan diayak. Selama 
proses ekstraksi digunakan pelarut n- 
Hexan berderajat teknis yang didestilasi 
ulang. Selain itu, digunakan pula, 
diklormetan, etil asetat, aseton, asetonitril, 
aquadestilata, anisaldehid, ammonia, 
alumunium klorida, asam sulfat pekat, 
asam asetat anhidrat, ammonium 
hidroksida, asam asetat 10 %, asam klorida 
2 N, alkohol, besi (111) klorida, asam 
klorida pekat, kalium hidroksida, logam 
magnesium. iodium, kalium bromida, 
kloroform, metanol, pereaksi muyer, 
pereaksi dragendorf; pereaksi houchardud, 
plat silica gel 60 GF254, silica gel 60. 
ALAT 
I'eralatan yang digunakan adalah 
alat soklet, alat destilasi (Pyrex), rotary 
I \o la \~  dan l d c n t ~ f i k a s ~  . . . . .(Suhma et ul) 
evuporuror (Huchi), beaker glass (Pyrex). 
corong, erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur 
(Pyrex), kcrtas saring, kapas, kumpor 
listrik, cawan uap (ukuran besar clan kecil), 
pipet tetes, pinset, plat tetes, tahung reaksi 
(Pyrex), klem buret. statip, oven 
(Memmert), timbangan anali tik (Sartorius), 
spatel, kolom kromatograli, spektrofoto- 
metri F'I' IR (Shimadzlr), vial. alumunium 
foil, plastili, pipa kapiler. lampu LIV 254 
nm dan 366 nm (Carnag), clramber. 
CARA 
1.  Determinasi 'l'unibuhan 
Deterrninasi tu~nbithan dilakukan tfi 
herbarium I3alai I'enel i tian Tananian 
Obat ( 1 3 1 1 0 )  'J'awangmanpu, Solo. 
Jawa I'engah dengnn menggunakan 
herba Artemisiu unnuu I,. 
2. Pemeriksaan skrining Fitokimia. (5, 6. 7 )  
1. Pemeriksaan Alkaloid 
Alkaloid terdiri dari 2 bentuk, yaitu 
dalam bentuk basa larut dalam 
pelarut semi polar, sedangkan dalam 
bentuk garam larut dalarn pelarut air. 
Ekstrak kental yang telah diencerkan 
dengan n-l lexan ditamballkan HCI 
2N. Jika pcnarnbahan FICl 2N 
diperolch larutan yang Ixning, maka 
dapat langsung diu-ji dengan pereaksi 
muyc.r, clrc~gendm-f; dan houchrrrdutl. 
Sika tidak bening maka ditambahkan 
N114011 + C'IICI? ialu dikocok, 
diambil lapisan kloroform lalu 
ditambahkan IICI 2N lalu dikocok 
dan diambil lapisan air hernudian 
dibagi dalam 3 tabung dan diuji, 
dengan pereaksi mcg~cr terbcntuk 
endapan putih, derigan pereaksi 
drugendorf terbentuk cndapan 
coklatljingga, dan dengari percaksi 
hozrc.hurducr' terbentilh endapan 
coklat. 
2. Pemeriksaan E'cnol 
Ekstrak kental yang telah diencerkan 
dengan n-IIexan ditambahkan 3 tetes 
larutan Hesi ( I l l )  hlorida lalu amati 
perubahan warna. Sika terbentuk 
warna ungu tua menunjukkan adanya 
fcnol. 
Ekstrak kental yang telah diencerkan 
der~gar~ n-1 Iexari ditarnhahkan HCI 
pclkal dan ditambalikan logam Mg. 
Jika terbentilk husa berwarna merah 
atau jingga berarti positif tanin. 
Kemudian dinginkan dan ditambah 
amil alkohol, lalu dikocok. Sika 
warna rnerall dan naik keatas berarti 
posi ti 1' Ilavonoid dan j i ka warnanya 
tetap di hawah positil' tanin dan 
tlavonoid. 
4. Pemeriksaan Minyak Atsiri 
Ekstrak kental yang telah diencerkan 
dengan n-Hexan ditambah alkohol, 
sebagian larutan alkohol diuapkan 
dan sebagian lagi untuk identifikasi 
lemak. Sika larutan alkohol yang 
diuapkan berbau aromatis maka 
positif mengandung ~ninyak atsiri. 
5.  Pemeriksaan Lemak / asam lemak 
Larutan alkohol sisa pada identifikasi 
minyak atsiri diuapkan hingga kering 
dan dilanjutkan pcny:rbunan dengan 
10 ml kalium hidroksida 0.5 N 
kemudian diuapkan. .lika terdapat 
tetesan-tetesan minyak berarti positif 
mengandung minyak lemak. 
6. Pemeriksaan Saponin 
Ekstrsk kental yang diencerkan 
dcngan 11-l-lexan dinrasukkan kc 
dalam tabung reaksi kemudian 
ditambahkan 10 mI air panas, lalu 
dikocok kuat-kuat selama 10 detik. 
'l'erbentuk buih yang mantap selama 
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tidak kurang dari 10 menit setinggi 1 
- 10 cm. Pada penambahan 1 tetes 
HCI 2N buih tidak hilang. 
7. Pemeriksaan Steroid dan Tri- 
terpenoid 
Ekstrak kental yang telah diencerkan 
dengan n-Hexan dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi lalu ditambah- 
kan asam asetat anhidrat lalu 
ditambah kloroform dan ditambah- 
kan asam sulfat pekat melalui 
dinding tabung reaksi. Jika terbentuk 
cincin yang berwarna hi-jau atau 
merah berarti positif terpenoid dan 
jika terbentuk cincin yang benvarna 
hijau atau biru positif steroid. 
Ekstrak dalam plat tetes ditambahkan 
asam sulfat pckat ditambah asam 
asetat anhidrat. Jika warna ungu 
merah atau coklat berarti positif 
terpenoid dan jika warna hijau atau 
biru positif steroid. 
3. Ekstraksi '" 9' 
Herba Artemisio unrzuu I,. seberat 800 
gram yang sudah diserbukan di soxhlet 
dengan menggunakan pelarut n-Hexan 
sampai larutan filtrat n~en.jadi bening, 
pelarut tiap 1 jarn sekali diganti supaya 
senyawa yang didapat tidak rusak, 
setelah itu filtrat yang didapat dipekat- 
kan dengan menggunakan rotary evu- 
porutor, sanlpai didapat ckstrak kental. 
Ekstrak kental yang diperoleh di- 
timbang untuk perhi tungan rendamen. 
4. Pemisahan 5,O 10 
Ekstrak kental yang didapat dari hasil 
ekstraksi diuji dcngan KI,T. Ekstrak 
kental n-Hexan difraksinasi dengan 
asetonitril. Fraksi asetonitril yang 
didapat dilakukan pernisahan dengan 
menggunakan kromatografi kolom. 
Pemisahan kromatografi kolom dilakr 1- 
kan dengan menggunakan f'ase gerak n- 
Hexan : etil asetat dengan perbandingan 
4 : 1 dan sebagai fase diam digunakan 
silica gel. Selanjutnya ekstrak kering 
yang telah ditambahkan fase diam 
dimasukkan ke dalam kolom kemudian 
elusi dengan fase gerak. 'l'ctesan filtrat 
ditampung dalani vial masing - masing 
10 ml dan sehingga menghasilkan 
fi-aksi-Sraksi dalam vial. I'ada tiap fraksi 
dilakukan KL'I, dengan menggunakan 
eluen n-tiexan : etil asetat ( 4 : 1 ) 
dengan penampak noda anisaldehid - 
asam sulfat yang kemudian dioven. Jika 
hasil KI,T menun.jukan pola kromato- 
gram yang sama dari beberapa fraksi, 
maka dapat tligabungkan. Setelah itu 
dilakukan pemisahan dengan meng- 
gunakan K1,T Preparatir, dengan meng- 
gunakan eluen n-Hexan : etil asetat ( 4 : 
I ) dan kloroforrn 100%~ Senyawa 
artemisin yang didapat dari KL'T 
Preparatif kemudian dikerok dengan 
menggunakan spatel. hasi I kerokan 
dimasukkan ke dalam gelas piala, 
kemudian dicuci dengan memakai 
pelarut kloroform, dan didiamkan pada 
suhu kamar sehingga rnemungkinkan 
terjadi kristal. 
5.  Pemurnian ' 5 .  ' I )  
Kristal yang tcrbentuk dimurnikan 
dengan cara rekristalisasi. Hal ini 
dilakukan benllang-ulang dengan 
pelarut kloroform, sehingga diperoleh 
senyawa yang mur-ni. 
6. Identifikasi Isolat (6 12 1 3  14) 
a. Pemeriksaan secara Fisika 
Pemeriksaan organoleptis dilakukan 
meliputi bentrtk. rasa, hau, dan 
warna. Pemcriksaan titik lebur di- 
lakukan dengan menggunakan alat 
pengukur titik lebur (melting point) 
dan pipa kapiler yang diisi sampel, 
serta tcrmon~etcr dilet,~kkan pada 
p d a  ttelnpatnya kemudiarl diamati 
lsolasi dan Identifi kasi . . . . . . .(Sukrna et. aC) 
pada alat tersebur sampai senyawa 
tersebut melebur habis dan dilihat I3ASIL 
suhunya pada termometer kemudian 
hasil yang diperoleh dibandingkan 1 .  Ilasil [Ieterminasi 
dengan artemisinin baku. Flasil determinasi yang dilakukan di 
b. Pen~eriksaan secara Kimia BP1'0 (Balai Penelitian Tanaman Obat) 
'Tawangmangu, Solo, Jawa Tengah me- Pemeriksaan senyawa terpenoid 
nunjukkan bahwa tumbuhan ini terrnasuk dilakukan dengan menggunakan kedalam suku Asteraceae, genuslmarga pereaksi Lieherm~mn-Bucfaard akan Artemisiu dan spesies Artemisia annua I, 
memberikan warna merah ke- 
coklatan. 2. 1 lasil Ekstraksi 
c. Perneriksaan I<romatografi Lapis Hasil ekstraksi herba Artemisia 
'ripis unnuu I.,. secara soxhlet dengan meng- 
Pemeriksaan ini  menggi~nakan fase 
diam plat silica gel 60 G F  fase gerak 
n-Hexan : etil asctat ( 4 : 1 ). Sebagai 
penampak noda dilihat pada lampu 
IJV dengan panjang gelombang 254 
nm dan 366 nm serta disemprotkan 
penampak noda anisaldehid - asam 
sulfat dan dibandingkan dengan 
artemisinin baku. 
d. 13lusidasi struktur isolat a~~emisinin 
dcngan menggunakan F'1'-IR 
gunakan pclarut n-Hexan diperoleh nilai 
rendamen ekstrak kental n-Hexan sebesar 
4,33%. Nilai rendamen fraksi kental ase- 
totlitril scbesar 2,40%. t Iasil KLT disaji- 
kan pada (;ambar 1 . 
3. k-Iasil Skrining Fitokimia 
Hasil penapisan fitokimia me- 
nunjukkan bahwa ekstrak n-Hexan herba 
Artcrni.siu annua L. mengandung ter- 
penoid, fenol, flavonoid, asam lemak, 
minyak atsiri, dan saponin. (Tabel 1) 
Tabel 1. Penapisan Fitokimia Ekstrak n-Elexan pada Herba Artemisia nnnun L. 
dari RBTO 'Tawangmangu 
No ~ [ j  i Hasil Kesimpulan 
1 .  Steroid-1 erpenoid Merah kecoklatan (t ) terpenoid 
2. Fenol IJngu tua (+) fenol 
Warna merah naik 
diatas (+) flavonoid 
4. 1,emak / asam lernak T erdapat tetecan mitiyak (+) lemak 
5. Minyak atsiri Bau aromatis (+) minyak atsiri 
6. Alkaloid Tidak terbentuk endapan (-) alkaloid 
7. Saponin 'Ferbentr~k busa stabil (+) saponin 
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4. Hasil KLT 
Gambar 1. Hasil Uji KLT pada Ekstrak n-Hexan dan Fraksi Asetonitril Dibandingkan dengan 
Artemisinin Baku sebelum Pemisahan dengan Kromatografi Kolom. 
Keterangan : 1. Artemisinin baku 
2. Ekstrak n-Hexan 
3. Fraksi asetonitril 
Fase diam : plat silica gel 60GF254 
Fase gerak : n-Hexan : etil asetat (4 : 1) 
Penampak noda : Anisaldehid - Asam sulfat. 
Menggunakan mata langsung : tidak tampak. 
Menggunakan sinar UV 254 nm dan 366 nm : tidak berfluororesensi. 
Menggunakan penampak noda : warna merah muda kekuningan. 
Gambar 2. Hasil Uji KLT setelah Disemprot dengan Penampak Noda Anisaldehid-Asam Sulfat 
pada Fraksi Asetonitril sesudah Pemisahan dengan Kromatografi Kolom. 
Keterangan : 
Fase diam = plat silica gel 60 GF254 
Fase gerak = n-Hexan : etil asetat (4 : 1) 
Penampak noda = Anisaldehid - Asam sulfat 
Dengan mata langsung : tidak tampak. 
Dengan sinar UV 254 nm dan 366 nm : tidak berfluororesensi. 
Dengan penampak noda : warna merah muda. 
Isolasi dan Identifikasi . . . . . . .(Sukma et. al) 
Gambar 3. Hasil Uji KLT Artemisinin Baku dan Artemisinin Hasil Isolasi yang Diperoleh darl 
KLT Preparatif setelah Disemprot dengan Penampak Noda Anisaldehid-Asam 
Sulfat. 
Keterangan: 1. Artemisinin baku 
2. Artemisinin hasil isolasi 
5. Hasil Pemisahan 
Pada pemisahan dengan kromato-grafi 
kolom diperoleh beberapa fraksi yaitu fraksi 
A (1 - 12), B (13 - 24), C (25 - 56), D (57- 
62), E (63 - 83), dan F (84 - 110). Dari fi-aksi- 
fi-aksi tersebut diketahui pada perbandingan 
fase gerak n-Hexan: etil asetat ( 4 : 1 ), yaitu 
fraksi C diperoleh senyawa artemisinin yang 
* * . ,* .* -. - 7  . belum murni (llhat gambar 3) .  Untuk 
mendapatkan senyawa artemisinin yang 
murni maka dilakukan KLT Preparatif dengan 
eluen n-Hexan : etil asetat ( 4 : 1 ), hasil KLT 
Pre-paratif didapat 3 noda, kemudian 
dilakukan KLT Preparatif lagi dengan 
menggunakan eluen kloroform 100% didapat 
senyawa murni jika diujikan dengan KLT. 
6. Hasil Pemurnian 
Pemurnian dilakukan dengan cara 
rekristalisasi menggunakan pelarut kloro- 
form. Dari hasil pemurnian tersebut diper- 
oleh hs ta l  benvarna putih dan memiliki satu 
noda benvama merah muda jlka di KLT (llhat 
Gambar 4). 
7. Identifikasi Senyawa Hasil Isolasi 
Hasil pemeriksaan secara organo-leptis 
menunjukkan bahwa senyawa tunggal hasil 
isolasi berbentuk kristal, ber-warna putih, 
tidak berbau, clan rasanya pahlt. Secara Fisika, 
ditunjukkan dengan adanya titik lebur 
senyawa tunggal hasil isolasi yang dilakukan 
sebanyak tiga kali sebesar 1 5 1 OC dimana ini 
merupakan karakteristik dari senyawa 
arternisinin. Secara Kirnia pemeriksaan hasil 
isolat yang diidentifikasi dengan pereaksi 
Liebermann-Buchard memberikan warna 
merah kecoklatan, ini menunjukkan hasil 
positif golongan terpenoid. 
Senyawa hasil isolasi diidentifikasi 
dengan KLT menggunakan eluen n-Hexan : 
etil asetat ( 4 : 1 ) memiliki satu bercak 
benvarna merah muda seulas dengan bantuan 
penampak noda anisaldehid - asam sulfat. 
Diketahui pula Rf hasil uji KLT yaitu 0,8 1. 
Dari elusidasi struktur dengan 
spektrofotometri FT-IR, diketahui adanya 
uluran C-H alifatik pada bilangan 
gelombang 2954-2850 cm-', uluran C=O 
pada bilangan gelombang 1736 cm-', 
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Tabel 2. Hasil Spektrofotometri FT-IR Senyawa Murni Artemisinin Hasil lsolasi Dibandingkan 
dengan Artemisinin Baku. 
Bilangan gelombang 
senyawa 
isolat (cm-') 
Artemisin Baku 
2978-2848 
1737 
1454-1 38 1 
1277 
1 1 15,882,835 
-- -- 
Bilangan gelombang Ikatan yang menyebabkan 
senyawa Absorpsi 
isolat (cni-') 
Artemisin Sampel -- 
2954-2850 Uluran C-H alifatik (I-s) 
1736 IJluran C=O (t )  
1455-1380 Tekukan C-H (I-s) 
1277 ll luran C-0  (t)  
1 1 15,882,835 G U ~ U S  C-0-0-C (t) 
1028-998 1028-994 Cincin sikloheksana (t)  
Keterangan: (t) = t a j a G  (s) = sedang ; (1) - lemah 
tekukan C-H pada bilangan gelombang penyerbukan untuk memudahkan pelarut 
1455-1380 cm-I, uluran C - 0  pada bilangan pengekstrak menembus ke dalam membran 
gelombang 1277 cm-I, gugus C-0-0-C sel, sehingga ekstraksi lebih sempurna. (" 
pada bilangan gelombang 1 1 15, 882, 835 Metode ekstraksi yang dilakukan 
cm-I, dan cincin sikloheksana pada adalah dengan cara panas yaitu metode 
bilangan gelombang 1028-994 ern-'. Lebih soklet. Dipilih metode soklet agar dapat 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2: rrienarik zat-zat yang berkhasiat yang ada 
dalam herba Artemisia unnuu L. lebih 
PEMBAHASAN 
Herba Artemi.~ia unnuu L. Merupa- 
kan salah satu tanaman yang mengandung 
senyawa artemisinin yang berkhasiat se- 
bagai antimalaria. Simplisia yang diambil 
berasal dari tanaman budidaya, supaya 
diperoleh keseragaman umur, masa panen, 
galur (asal-usul, garis keturunan) tanaman 
yang dapat dipantau. Untuk menghindari 
kesalahan pengambilan sampel maka 
tanaman diambil dari BPTO Tawang- 
mangu dan dilakukan determinasi. 
Penanganan pasca panen, herba 
Artemisia annua L. yang telah bersih di- 
lakukan pengeringan dengan cara diangin- 
anginkan dan tidak terkena cahaya 
matahari langsung, karena dikhawatirkan 
zat-zat berkhasiat yang terkandung di- 
dalamnya akan rusak. Pengeringan 
bertujuan untuk mengurangi kadar air guna 
mencegah perubahan kimia pada bahan. 
Setelah pengeringan di Iakukan 
sempurna karena terjadi ekstraksi secara 
kontinyu dengan pelarut relatif konstan 
dengan adanya pendingin balik. Ekstraksi 
yang digunakan adalah ekstraksi bertingkat 
dengan dimulai dari pelarut non polar yaitu 
n-Hexan. Dipilih pelarut n-Hexan agar 
dapat menarik artemisinin, karena dalam 
literatur artemisinin larut dalam n-Hexan 
dan etanol. Kemudian ampas di ekstraksi 
kembali dengan pelarut semipolar yaitu 
diklormetan. Dipilih pelarut diklormetan 
untuk mengetahui apakah senyawa 
artemisinin tersebut sudah terekstraksi 
sempurna oleh n-Hexan atau belum. Pada 
waktu ekstraksi pelarut diganti tiap 1 jam, 
bertujuan agar senyawa yang di dapat tidak 
rusak. 
Filtrat yang diperoleh dipekatkan 
dengan rotur-v evuporator supaya didapat 
ekstrak kental. Setelah itu, ekstrak kental 
diuji dengan KJJT dan dihitung 
rendamennya. Ekstrak kental n-Hexan 
kemudian difraksinasi dengan asetonitril 
lsolasi dan ldentifikasi ... . ... (Sukma et. ul)  
yaitu untuk memisahkan senyawa non 
polar dan senyawa yang lebih polar. Hasil 
uji KL,T pada ekstrak n-Hexan dan fraksi 
asetonitril yang dibandingkan dengan 
artemisinin baku diketahui mengandung 
senyawa artemisinin dengan bantuan 
penampak noda anisaldehid-asam sulfat. 
Sedangkan fraksi n-Hexan dan ekstrak 
diklormetan tidak mengandung arte- 
misinin. 
Rerdasarkan l i teratur diketahui 
bahwa senyawa artemisinin tidak aktif 
terhadap sinar 1JV. 1 la1 ini, disebabkan 
artemisinin memiliki ikatan rangkap tak 
terkonjugasi, sedangkan diketahui sinar 
serapan UV hanya mampu menyerap suatu 
ikatan yang terkonjugasi atau memiliki 
gugus kromofor. Oleh karena itu pada 
setiap uji KLT disemprotkan penampak 
noda anisaldehid-asam sulfat sehingga 
dapat menimbulkan warna karena 
anisaldehid-asam sulfat dapat men- 
degradasi atau memecah senyawa tersebut. 
(15) 
Noda artemisinin yang didapat 
masih bercampur dengan pengotor- 
pengotor. Untuk melakukan pemisahan 
senyawa tersebut dilakukan kromatografi 
kolom dengan fase diam menggunakan 
silica gel dan menggunakan fase gerak n- 
Hexan:etil asetat dengan perbandingan 
isokratik, dipilih perbandingan isokratik 
karena noda yang didapat sudah jelas 
berdasarkan uj i KLT. 
klasil pemisahan kromatografi 
kolom diperoleh 6 buah fraksi (A - F) 
dimana fraksi C mengandung senyawa 
artemisinin yang belum murni. Untuk itu 
dilakukan KLT Preparatif, dipilih KLT 
Preparatif karena jika di kromatografi 
kolom senyawanya akan banyak hilang 
karena sampel yang didapat sedikit. KLT 
Preparatif dilakukan dengan menggunakan 
eluen n-I-1exan:etil asetat ( 4 : 1 ). Hasil 
KLT Preparatif didapat 3 noda, oleh 
karena itu dilakukan KLT Preparatif 
kembali dengan eluen kloroform 100%. 
dipilih eluen kloroform 100% karena 
berdasarkan hasil orientasi pada KLT, 
noda artemisinin sudah memisah dengan 
jarak yang jauh dari pengotor-pengotornya. 
Dari hasil KLT Preparatif tersebut 
diperoleh satu noda benvarna merah muda 
pada uji KLT yang disemprot dengan 
penampak noda anisaldehid-asam sulfat. 
1-lasil yang diperoleh dari KLT Preparati f 
direkristalisasi dengan kloroform secara 
berulang-ulang. Hal ini dilakukan bertu- 
juan untuk mendapatkan kristal yang baik. 
Elusidasi struktur spektrofotometri 
FT-IR sangat berguna untuk mengetahui 
gugus fungsi suatu senyawa. Spektrofoto- 
metri FT-IR dilakukan terhadap senyawa 
hasil isolasi dan senyawa artemisinin baku. 
Gugus fungsi senyawa hasil isolat 
dibandingkan dengan artemisinin baku 
yang diperoleh pada FT-IR ini meliputi 
uluran C-H alifatik, uluran C=O, tekukan 
C-H, uluran C-0,  gugus C-0-0-C, cincin 
sikloheksana. Dimana gugus-gugus fungsi 
tersebut merupakan gugus fungsi pada 
senyawa artemisinin. 
KESIMPULAN 
Dari data yang diperoleh melalui 
hasil identifikasi secara organoleptis. 
fisika, kimia, uji KLT, dan spektrofoto- 
metri infra merah (FT IR) serta dibanding- 
kan dengan baku pembanding maka 
senyawa hasil isolasi yang terdapat pada 
herba Artemisia annua L. pada ekstrak n- 
Hexan adalah senyawa artemisinin. 
SARAN 
1. Perlu dilakukan isolasi senyawa 
artemisinin dengan metode yang lebih 
efektif dan efisien. 
Bul. Penelit. Kesehat, Vol. 38, No.3, 201 0: 159 - 168 
2. Perlu dilakukan isolasi senyawa lain 
yang terdapat dalanl herba Artemisia 
annua L. 
3. Perlu dilakukan penetapan kadar 
senyawa artemisinin dari hasil isolasi 
tersebut. 
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